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Kampung Ekowisata Rotan
di Long Beliu

“Saya takjub, merinding, dan berkaca-kaca, halus sekali buatan mereka ini,

standarnya sudah internasional,” ujar Asisten 1 Sekretaris Daerah Kabupaten Berau

Muhammad Hendratno ketika memberikan sambutan Peluncuran Ekowisata

Kampung Rotan di Kampung Long Beliu, Kecamatan Kelay, Kabupaten Berau,
Kalimantan Timur pada Kamis 16 Januari 2025.

Muhammad Hendratno mengatakan
peluncuran ekowisata Kampung Rotan ini
bisa menjadi langkah awal dalam
membangkitkan industri rotan berbasis
masyarakat, sekaligus memberi pesan yang
kuat untuk menjaga lingkungan (hutan)
lestari. Kampung ini memiliki rotan yang
mudah ditemukan tidak hanya di sekitar
hutan kampung seluas 4.633 m? (SK KLHK
6259 TAHUN 2024), tetapijuga di sepanjang
kawasan Sungai Gie, Sungai Kelay, dan
Sungai Peteng yang mengelilingi kampung.
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Dengan demikian, masyarakat
secara tidak langsung akan
semakin  bertanggung  jawab
menjaga tegakan pepohonan di
hutan tempat merambatnya rotan
yang mereka budayakan tersebut.
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Pemerintah Kutai Timur melihat bahwa
pendekatan SIGAP pada dua kecamatan
sesuai dengan visi daerah. Maka mereka
pada penghujung 2024, menggandeng
YKAN untuk melatih pendekatan SIGAP
bagi para Kader Pemberdayaan
Masyarakat Desa (KPMD) di seluruh
kecamatan. Dari para kader ini,
Kecamatan Sangkulirang berinisiatif
untuk memperdalam lagi bagaimana
implementasinya di lapangan.

Secara bertahap di tahun 2025,
pemerintah kecamatan mengirimkan
staf desanya untuk mendapatkan
bimbingan teknis. Pada Februari lalu,
Desa Tepian Terap mendapatkan
pendampingan penyusunan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Desa
oleh YKAN dan mitra Yayasan Institute
Research for Empowerment (IRE).
Sebanyak 41orang belajar untuk berpikir
kritis terkait aset, potensi, dan
tantangan pembangunan berkelanjutan
dengan mempertimbangkan aspek daya
dukung lingkungan, ekonomi serta
kepentingan sosial dan budaya.




Bercocok Tanam di Lahan Gambut

Pendampingan masyarakat oleh Yayasan Konservasi Alam Nusantara (YKAN) di Desa Malikian,
mulai menunjukkan hasil. Setelah tahun 2024 lalu digelar rangkaian kegiatan sekolah lapangan,
tahun ini para petani secara perlahan menerapkan ilmunya di lapangan. Diawali dengan
persiapan lahan tanpa bakar, kemudian dilanjutkan untuk pembuatan demonstration plot
(demplot) untuk menanam sejumlah komoditas yang dikelola secara berkelompok.

Desa Malikian di Kabupaten Mempawah, Kalimantan Barat, adalah desa yang berada di kawasan
gambut yang juga rawan kebakaran. YKAN melalui strategi Konservasi Ekosistem Gambut
mendampingi desa ini dengan pendekatan akSi Inspiratif warGA untuk Perubahan (SIGAP).
Sebuah pendekatan partisipatif yang mendorong warga untuk mendayagunakan kekuatan,
membangun inisiatif, dengan tetap mempertahankan kelestarian lingkungan.

Sekolah lapangan pertanian, menjadi salah satu kegiatan yang terintegasi dengan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJMDes) dan pendekatan SIGAP di Malikian. Warga
Malikian, mayoritas adalah petani. Selain mendapatkan pengetahuan dan praktik di sekolah
lapangan, warga juga didampingi dalam peningkatan kapasitas kelembagaan. Hal ini terlihat,
pada lahirnya kelompok tani Malikian Gambut Berkah dan Sejahtera (MANTABS) dengan anggota
total 37 orang dengan 17 orang anggota yang masih aktif hingga saat ini. Kelompok tani ini sudah
piawai memproduksi kompos, pengganti dolomit, Pupuk Organik Cair (POC), dan trichoderma
(cendawan yang berfungsi sebagai fungisida hayati). Hasil produksi mereka pun sudah mulai
diminati oleh beberapa orang dari luar Desa Malikian.
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